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Traditionally-based spice drinks featuring modern packaging have seen a surge in
popularity among young people. This study aims to explore in depth how healthy
lifestyles and "local pride" trends influence and shape the purchase intention for
Kaibon spice drinks among Generation Z in Serang City. A qualitative approach
utilizing a phenomenological study design was employed, incorporating
perspectives from marketing management and the viewpoints of Gen Z consumers
(aged 18-27) who actively consume Kaibon spice drinks in Serang City. Data
analysis was conducted using the thematic method. The findings reveal three key
insights: (1) Healthy lifestyles have shifted from being a medical necessity to
serving as social capital and a prestigious form of preventive living; (2) "Local
pride" transcends mere nationalism, representing a form of identity validation
through support for the aesthetics and quality of local brands capable of competing
with global brands; and (3) Purchase intention is formed through a synthesis of
cognitive and emotional factors, wherein consumers feel a sense of guilt if they fail
to support local products that are simultaneously beneficial to their health.
Managerial implications highlight the importance of branding strategies that
integrate health narratives, visual aesthetics, and the origin stories of local
ingredients.

ABSTRAK

Minuman rempah tradisional yang dikemas secara modern mengalami lonjakan
popularitas di kalangan anak muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana gaya hidup sehat dan tren local pride memengaruhi
dan membentuk minat beli minuman rempah Kaibon pada Generasi Z di Kota
Serang. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi fenomenologi
berdasarkan perspektif,manajemen pemasaran serta sudut pandang Gen Z (usia 18—
27 tahun) yang merupakan konsumen aktif minuman rempah Kaibon di Kota
Serang. Analisis data menggunakan metode tematik. Temuan penelitian
mengungkap tiga hal utama antara lain (1) Gaya hidup sehat telah bergeser dari
kebutuhan medis menjadi modal sosial dan gaya hidup preventif yang prestisius; (2)
Local pride tidak lagi sekadar nasionalisme, melainkan bentuk validasi identitas
melalui dukungan terhadap estetika dan kualitas merek lokal yang mampu bersaing
dengan merek global; dan (3) Minat beli terbentuk melalui sintesis kognitif dan
emosional, di mana konsumen merasa berdosa jika tidak mendukung produk lokal
yang sekaligus baik untuk tubuh. Implikasi manajerial menekankan pentingnya
strategi branding yang mengintegrasikan narasi kesehatan, estetika visual, dan cerita
asal-usul bahan baku lokal.

@ © 2026 The Authors. Published by The Indonesian Futures Insight. This is an
open access article under the CC BY license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Pasca-pandemi, terjadi pergeseran paradigma konsumsi di Indonesia, khususnya pada kategori
minuman fungsional. Minuman rempah yang dahulu identik dengan jamu atau obat tradisional, Kini
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bertransformasi menjadi lifestyle beverage atau minuman rempah Kaibon. Transformasi ini sangat

terasa di Kota Serang, di mana bermunculan berbagai merek lokal, seperti Rempah Kaibon dan

sejenisnya, yang menawarkan produk berbasis jahe, kunyit, dan rempah lainnya dengan kemasan
modern dan rasa yang palatable.

Generasi Z (lahir 1997-2012) menjadi target pasar utama fenomena ini. Gen Z dikenal memiliki
dua karakteristik yang tampaknya paradoks namun saling melengkapi yakni (1) sadar akan kesehatan
dan aktif mencari alternatif minuman yang lebih baik daripada minuman bersoda atau tinggi gula; (2)
generasi yang terpapar globalisasi, namun di saat yang sama menunjukkan kebangkitan fenomena Local
Pride sebuah kebanggaan dan preferensi kuat untuk mengonsumsi produk buatan dalam negeri.

Generasi Z di Indonesia memiliki prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas yang
meningkat. Generasi Z yang saat ini berusia remaja dan mahasiswa mengatasi stres dengan makan
secara tidak terkendali karena dipengaruhi oleh emosi dan hal ini jika terjadi terus menerus akan
mempengaruhi status gizi. Selain itu, status gizi juga dapat dipengaruhi secara langsung oleh ritme
sirkadian tubuh (kualitas tidur) dan melalui perantara perilaku makan. Kualitas tidur yang menurun
berhubungan dengan penurunan kadar leptin dan peningkatan kadar ghrelin, yang meningkatkan nafsu
makan. Kualitas tidur, stres, dan perilaku makan semuanya berhubungan dengan status gizi pada
Generasi Z, baik melalui perantara perilaku makan, maupun secara langsung. Gaya hidup Generasi Z
harus menjadi perhatian karena mereka berisiko lebih tinggi terkena PTM saat dewasa (Haryana dkk.,
2023).

Berdasarkan laporan dari The Gym Group UK dan Global Wellness Institute: 73% Gen Z rutin
berolahraga minimal 3 kali seminggu (naik dari 62% tahun sebelumnya). Gen Z menghabiskan lebih
banyak uang untuk gym, suplemen, dan fitness events daripada untuk hiburan seperti makan di luar atau
langganan streaming. Sebanyak 87% responden Gen Z menyebutkan bahwa selain fisik, olahraga
membantu menjaga kesehatan mental.

1) Kesehatan Mental sebagai Prioritas. Gen Z hidup di era penuh tekanan digital. Olahraga menjadi
pelarian sehat untuk meredakan stres, kecemasan, dan depresi ringan. Banyak dari mereka yang
menyadari bahwa kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik.

2) Kebugaran sebagai Citra Diri. Kebugaran bukan sekadar kesehatan, tapi juga identitas personal dan
sosial. Gen Z sering berbagi perjalanan kebugaran mereka di media sosial, yang membuat aktivitas
olahraga menjadi bagian dari personal branding.

3) Longevity dan Produktivitas. Banyak anak muda sekarang yang ingin hidup panjang, aktif, dan
produktif hingga usia tua. Mereka mulai "berinvestasi™ sejak dini melalui gaya hidup sehat, termasuk
olahraga teratur, pola makan seimbang, dan pemulihan (recovery).

4) Pilihan Gaya Hidup yang Lebih Cerdas. Daripada menghabiskan uang untuk konsumsi sesaat, Gen
Z cenderung mengalokasikan dana untuk hal-hal yang memberi dampak jangka panjang:
membership gym, pelatih pribadi, kelas yoga, atau aplikasi kebugaran (Revani, 2025).

Generasi Z memaknai gaya hidup sehat sebagai tubuh tanpa keluhan dan tetap aktif, meski
praktiknya sering terganggu oleh kurang istirahat dan penyakit ringan. Teknologi memfasilitasi
penerapan gaya hidup sehat melalui olahraga, gizi seimbang, istirahat cukup, dan akses informasi lewat
media sosial serta aplikasi kesehatan (Yuliani & Mutia, 2026).

Kemudian hal lain yang perlu diperhatikan juga kebanggaan masyarakat terhadap bahasa
daerah masih tinggi dan menjadikan nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa tersebut sebagai
pedoman hidup yang mendasar. Adanya keengganan masyarakat ini untuk mengadopsi bahasa asing
akibat perbedaan identitas, yang kemudian memunculkan fenomena xenoglossophobia. Masyarakat
merasa puas menjalani hidup secara tradisional dan tidak terlalu terpengaruh oleh modernisasi.
Xenoglossophobia dapat memengaruhi kebanggaan, identitas, dan modal kehidupan masyarakat.
Perbedaan identitas antara bahasa dan bahasa asing dapat menjadi akar penyebab terjadinya resistensi
linguistik serta xenoglossophobia (Surana, 2022).

Tradisi minuman rempah khas nusantara ke tengah masyarakat, khususnya generasi muda,
mendorong lahirnya sebuah usaha minuman herbal bernama Rempah Kaibon. Brand ini mengolah
rempah tradisional ke dalam formula yang lebih ringan dan mudah diterima tanpa meninggalkan
karakter khas jamu Indonesia. Penggagas Rempah Kaibon menjelaskan bahwa usaha tersebut berawal
dari keinginan untuk memperkenalkan kembali minuman rempah dengan cita rasa yang lebih dapat
diterima kalangan muda yang selama ini dianggap kurang akrab dengan jamu (Febril, 2025).
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Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai pengaruh gaya hidup dan local pride terhadap
minat beli menggunakan pendekatan kuantitatif, yang hanya menjawab seberapa besar pengaruhnya,
namun gagal mengungkap bagaimana proses psikologis dan kultural di balik keputusan tersebut.
Penelitian kualitatif ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pertanyaan penelitian:
Bagaimana dinamika gaya hidup sehat dan tren local pride memengaruhi dan membentuk minat beli
minuman rempah Kaibon pada Generasi Z di Kota Serang?

Gaya Hidup Sehat dalam Konsumsi Gen Z

Gaya hidup sehat tidak lagi dipandang sebagai beban atau kewajiban medis, melainkan sebagai
bagian dari identitas diri. Bagi Gen Z, mengonsumsi produk yang mengandung bahan alami, rendah
gula, dan memiliki manfaat fungsional, seperti meningkatkan imunitas, adalah bentuk investasi diri
yang juga berfungsi sebagai sinyal sosial bahwa Gen Z merupakan individu yang peduli pada diri
sendiri.

Generasi Z rutin mengonsumsi makanan gizi seimbang dan melakukan aktivitas fisik. Generasi
Z minat menerapkan aktivitas fisik, istirahat, dan mengonsumsi makanan gizi seimbang. Berdasarkan
opini, generasi Z setuju bahwa istirahat dan mengonsumsi gizi seimbang penting untuk tubuh. Tidak
ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan terhadap makanan gizi seimbang dan
aktivitas fisik, tetapi penerapan istirahat menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan (Soenjoyo dkk., 2022).

Tren gaya hidup sehat menjadi semakin penting dan digemari banyaknya generasi muda di
kota-kota besar gaya hidup sehat kini menjadi simbol baru bagi generasi muda. Kalangan generasi muda
ini lebih memilih makanan sehat, sepeti makanan organik, vegetarian, konsumsi makanan yang bergizi
dan menjaga pola istirahat atau tidur serta berpartisipasi dalam aktivitas fisik, seperti gym, yoga,
bersepeda dan olahraga kini menjadi bagian rutinitas yang dilakukan generasi muda sehari-harinya.
Ditambah lagi dampak penggunaan Media Sosial ini di tengah-tengah era globalisasi tidak dapat
dipungkiri dengan hadirnya sosial media maka semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
(Nurhasanah dkk., 2026). Gaya hidup lainnya seperti gaya hidup halal dapat meningkatkan minat
pembelian produk halal, karena gaya hidup ini telah menjadi kebutuhan bagi seorang muslim hampir
95% dari Generasi Z telah menerapkan gaya hidup halal (Khairullah dkk., 2024).

Fenomena Local Pride sebagai Nilai Konsumen

Local pride dalam konteks pemasaran modern telah berevolusi. Hal tersebut bukan lagi sekadar
kampanye "Cinta Produk Indonesia" yang kaku, melainkan gerakan organik di mana konsumen muda
bangga mendukung UMKM dan merek lokal yang memiliki kualitas, inovasi, dan estetika yang setara
dengan merek internasional. Membeli produk lokal menjadi cara Gen Z mengekspresikan nasionalisme
kontemporer dan mendukung ekonomi sirkular di daerah.

Penggunaan Instagram Hastag Local Pride Indonesia mempengaruhi minat beli yang signifikan
dengan besarnya pengaruh termasuk kategori pengaruh kuat, artinya bahwa semakin meningkatnya
penggunaan Instagram Hastag Local Pride Indonesia maka akan semakin meningkat minat beli. Dari
hasil koefisien determinasi, diketahui besarnya persentase minat beli setelah dipengaruhi Penggunaan
Instagram Hastag Local Pride Indonesia sebesar 57% dan sisanya 43,0% dipengaruhi faktor-faktor lain
yang tidak diteliti, seperti iklan di website, iklan di Facebook, dan word of mouth (Palova dkk., 2023).

Seperti wisata kuliner melalui promosi makanan lokal dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
ketahanan masyarakat local di masa pandemik antara lain (1) Kenikmatan makanan local memiliki
pengaruh positif terhadap sukacita konsumen, (2) Kenikmatan makanan lokal memiliki pengaruh positif
terhadap niat berkunjung kembali, (3) Sukacita konsumen memiliki pengaruh positif terhadap niat
berkunjung kembali, dan (4) Sukacita konsumen memediasi hubungan antara kenikmatan makanan
lokal dan niat berkunjung kembali (Paramita dkk., 2021).

Minat Beli dalam Perspektif Kualitatif

Minat beli merupakan kecenderungan dan hasrat yang secara kuat mendorong individu untuk
membali suatu produk. Minat beli merupakan suatu perilaku pelanggan yang terjadi ketika pelanggan
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dirangsang oleh faktor eksternal dan datang untuk membeli berdasarkan karakteristik keputusan pribadi
dan proses pengambilan keputusan (Saputra et.al., 2023). Minat beli pelanggan adalah tingkah laku
pelanggan yang mempunyai hasrat untuk menginginkan suatu produk yang ditawarkan (Octavianto &
Wardani, 2023). Berdasarkan referensi di atas pengertian minat beli pelanggan diartikan sebagai tolak
ukur sebagai keberhasilan dalam penjualan e-commerce dengan mendapatkan penjualan yang lebih
banyak lagi. Dalam riset kualitatif, minat beli dipahami sebagai sebuah proses perjalanan yang
melibatkan evaluasi kognitif akan manfaat produk dan afektif seperti perasaan bangga, nyaman, atau
terhubung secara emosional dengan merek yang bermuara pada keinginan kuat untuk melakukan
transaksi.

Sekitar 89% responden pernah membeli produk karena viral di media sosial, dengan alasan
utama ingin mengikuti tren dan rasa penasaran terhadap kualitas produk. Faktor sosial, pengaruh
influencer, dan fear of missing out (FOMO) menjadi pemicu utama lonjakan pembelian. Tren viral
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumsi impulsif Gen Z, terutama pada dimensi sosial dan
emosional (Pangki & Susanti, 2025). Tren dan FOMO secara parsial maupun simultan memiliki
signifikanterhadap minat beli. Kedua variabel mampu menjelaskan 73,9% variasi variabel minat beli,
sementara sisanya dipengaruhi faktor lain. Adanya sinergi kuat dimana tren menyediakan objek
keinginan dan FOMO menjadi pendorong psikologis yang mempercepat keputusan pembelian Generasi
Z (Ismaya & Tirtadidjaja, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi deskriptif.
Desain ini dipilih untuk memahami makna dan pengalaman subjektif informan dalam memaknai
pengaruh gaya hidup sehat dan local pride terhadap keputusan Gen Z. Observasi dengan mengamati
perilaku informan saat membeli atau memfoto minuman rempah di outlet lokal di Kota Serang.
Dokumentasi dengan mengumpulkan foto langsung serta foto unggahan media sosial informan yang
berkaitan dengan produk tersebut. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafa (2014), yang meliputi pemilihan dan pemusatan perhatian pada penyederhanaan data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rempah Kaibon ini adalah outlet yang menyediakan berbagai minuman rempah dan kukusan
sehat. Rempah Kaibon ini merupakan pionirnya yang ada di daerah Serang, Banten. Kata “kaibon” itu
sendiri memiliki arti “keibuan” yang menggambarkan kelembutan rempah yang merawat tubuh dan
jiwa. Memiliki cita-cita yang luhur yakni bisa menghubungkan antara tradisi dengan masa kini perihal
minum minuman sehat. Rempah Kaibon ini memiliki banyak sekali varian produk yang dijual seperti
Rempah Ringan Series, Botol Satu Literan, Asmara Sehat, Rempah Detoks Series, Cemilan Tradisional,
sampai Kaibon Paket Series. Beberapa menu yang menjadi best seller mereka antara lain Ki Amuk
(Jahe, Lemon & Kayu Secang), Telang Serei Nipis, dan Jahe Kunyik Nipis.

Berdasarkan analisa ditemukan bahwa pengaruh gaya hidup sehat dan local pride terhadap
minat beli tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling berkaitan dan membentuk tiga tema utama
antara lain

Gaya Hidup Sehat Sebagai Komoditas Sosial

Minat beli didorong oleh keinginan untuk mengadopsi gaya hidup preventif, namun dengan
cara yang tetap trendy. Minuman rempah Kaibon dianggap sebagai jalan tengah yang sempurna antara
keinginan bersenang-senang, seperti minum boba, dan tuntutan kesehatan. Gaya hidup sehat
memengaruhi minat beli dengan mengubah persepsi produk rempah dari obat menjadi gaya hidup
prestisius. Minat beli muncul karena produk ini memvalidasi identitas Gen Z yang peduli kesehatan
tanpa harus mengorbankan kesenangan.
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Gambar 1. Gaya Hidup Sehat Gen Z Sebagai Komoditas Sosial

Kalangan generasi muda ini lebih memilih makanan sehat, sepeti makanan organik, vegetarian,
konsumsi makanan yang bergizi dan menjaga pola istirahat atau tidur serta berpartisipasi dalam
aktivitas fisik, seperti gym, yoga, bersepeda dan olahraga kini menjadi bagian rutinitas yang dilakukan
generasi muda sehari-harinya (Nurhasanah dkk., 2026).

Bangga Buatan Lokal yang Estetik Merupakan Local Pride sebagai Identitas

Pengaruh local pride terhadap minat beli sangat kuat, namun dengan catatan bahwa produk
lokal tersebut harus memiliki kualitas dan kemasan yang baik. Terdapat kepuasan emosional tersendiri
ketika bisa menemukan dan mendukung merek lokal yang mampu bersaing. Local pride memengaruhi
minat beli melalui mekanisme emosional. Konsumen tidak hanya membeli cairan di dalam botol, tetapi
membeli cerita di baliknya. Dukungan terhadap produk lokal menjadi bentuk ekspresi diri dan
solidaritas sosial.
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Gambar 2. Minuman Rempah Kaibon sebagai Local Pride

Inisiatif kebangkitan semangat local pride (kebanggaan terhadap produk lokal) bermula dari
berbagai lini. Hal ini melibatkan produsen merek lokal, pemerintah, serta berbagai media daring yang
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menggalakkan kampanye kebanggaan terhadap produk dalam negeri. Generasi muda kini menyadari
bahwa produk buatan Indonesia tidak kalah kualitasnya dibandingkan produk luar negeri. Terlebih lagi
di tengah tekanan ekonomi, konsumen menjadi lebih peka terhadap harga dan menata ulang prioritas
kebutuhan pelanggan. Situasi ini membuka peluang lebih besar bagi merek-merek lokal untuk
berkembang. Peran media sosial sangat signifikan dalam fenomena kebangkitan produk karya anak
bangsa ini. Tren local pride memberikan pengaruh kuat terhadap gerakan ini dalam ekosistem global,
seiring dengan kecenderungan konsumen untuk mempertimbangkan berbagai aspek baik di tingkat
global maupun local (Arviani, H dkk., 2021).

Konsumen menghargai keunikan, simbolisme, dan kualitas kerajinan, yang meningkatkan
identitas pribadi dan kebanggaan budaya. Namun, sektor ini menghadapi tantangan dalam pencitraan
merek, inovasi produk, dan pengemasan. Desain tradisional sebagian besar terbatas, sehingga
membatasi daya tarik pasar yang lebih luas, sementara barang-barang non-tradisional menunjukkan
evolusi desain yang minimal, sehingga mengurangi daya saing. Kemasan tidak memiliki label, termasuk
petunjuk perawatan dan konteks budaya, sehingga melemahkan pencitraan merek dan edukasi
pelanggan. Kontrol kualitas sangat bergantung pada bahan baku dan teknik menenun, tetapi daya tahan
juga bergantung pada penanganan pelanggan. Variabilitas dalam keawetan menunjukkan perlunya
edukasi konsumen. Inovasi yang menyeimbangkan modernisasi dengan pelestarian budaya sangat
penting untuk keberlanjutan pasar. Namun, industri ini harus mengatasi kesenjangan dalam praktik
berorientasi pasar dan pengembangan produk untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi jangka
panjang di pasar global yang kompetitif dan terus berkembang (Malinao, 2025).

Kampanye local pride yang dipengaruhi oleh praktik kolaborasi lintas industri dengan
influencer mampu membangun kepribadian merek bagi produk lokal dan memengaruhi minat beli
konsumen. Tingkat etnosentrisme konsumen di masyarakat turut membentuk kesadaran merek yang
berdampak signifikan terhadap keputusan pembelian produk lokal; hal ini juga sejalan dengan kebijakan
pemerintah yang membatasi impor komoditas untuk produk atau barang yang dapat diproduksi di dalam
negeri (Suseno & Hidayat, 2021). Kepercayaan publik merupakan faktor mendasar yang memiliki
hubungan positif dengan kebanggaan kolektif dan kepercayaan digital. Kelompok warga yang memiliki
tingkat kebanggaan paling rendah. Memulihkan kepercayaan warga adalah langkah terbaik untuk
mendukung pengembangan kota cerdas (Lai & Cole, 2024).

Sintesis Keputusan yang Rasional dan Dorongan Membeli

Minat beli mencapai puncaknya ketika kedua faktor yakni kesehatan dan local pride. Adanya
perasaan rasa bersalah yang rasional jika memilih minuman yang tidak sehat atau tidak mendukung
produk lokal, padahal alternatif yang lebih baik minuman rempah lokal tersedia. Pengaruh terhadap
minat beli bersifat sinergis. Gaya hidup sehat memberikan alasan rasional sebagai manfaat fungsional,
sementara local pride memberikan alasan emosional sebagai kebanggaan dan dukungan. Kombinasi ini
menciptakan hambatan yang sangat rendah untuk melakukan konversi pembelian.

Pemberian pemahaman mindset bangga dan mencintai produk lokal mampu menjadikan rasa
empati yang tinggi dalam mendahulukan membeli barang lokal. Peran Akademisi dalam pendidikan
terjun langsung berinteraksi dengan objek penelitian, mampu membuka pemahaman luas dan yang
sebenarnya terjadi pada pola Ekonomi Makro dan kebijakan fiskal politik pemerintah yang selama ini
terjadi dalam ekonomi dalam Negeri. Sehingga mampu membuka pikiran untuk lebih mendahulukan
membeli produk lokal daripada barang import, sehingga menjadikan stabilitas keuangan Nasional
(Habibie & Sari, 2023).
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Gambar 3. Menu Rempah Kaibon sebagai Dorongan Minat Beli

Berdasarkan sumber referensi diatas bahwa variabel gaya hidup sehat dan tren local pride
terhadap minat beli minuman rempah kaibon pada studi pada generasi Z di Kota Serang. Skema model
konseptual penelitian minat beli yang diusulkan dapat disampaikan beberapa hal yang dapat
mempengaruhi minat beli seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini

Gaya Hidup
Sehat

Tren /

Local Pride

Minat Beli

Gambar 4. Skema Model Konseptual Penelitian Minat Beli Rempak Kaibon

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh gaya hidup sehat dan tren local pride terhadap
minat beli minuman rempah Kaibon pada Gen Z di Kota Serang bersifat mendalam dan saling
melengkapi. Gaya hidup sehat mendorong minat beli melalui kebutuhan akan self-care yang prestisius,
sementara local pride memperkuat niat tersebut melalui validasi identitas dan keinginan mendukung
ekonomi lokal. Minat beli terbentuk ketika konsumen bahwa produk tersebut adalah representasi
sempurna dari nilai-nilai yang mereka anut: sehat, keren, dan lokal.
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Strategi brand storytelling tidak boleh hanya menjual khasiat kesehatan. Narasi pemasaran
harus mengaitkan bahan baku rempah dengan cerita lokal Kota Serang/Banten, menonjolkan bagaimana
produk ini dibuat oleh anak muda lokal untuk anak muda lokal.

Estetika adalah kunci local pride untuk memenangkan hati Gen Z, kualitas rasa dan desain
kemasan (packaging) harus setara dengan merek global. Local pride hanya akan bertahan jika produk
lokal tidak memaksa konsumen untuk berkompromi pada kualitas.

Kolaborasi komunitas bekerja sama dengan komunitas kesehatan seperti fun run atau yoga di
Alun-alun Kota Serang dan komunitas kreatif lokal untuk memperkuat posisi merek sebagai bagian dari
gaya hidup.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif, sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak untuk
digeneralisasi secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah atau
mengeksplorasi peran influencer lokal dalam memperkuat efek local pride ini.
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